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“ HUBUNGAN ANTARA PERENCANAAN
S 3 Pamvbavem\Nenjonal Dan Daerah (UU No. 23

Tahun 2014)
SPASIAL : ASPASIAL
: P ooooooooooooooooooo-- . 1. Sikronisasi
1 20 5 1 Perencanaan
: TAH il ARKA : TA pembangunan daerah
1 DIJAB | |
RTRWN ' RPIIUN RPJMN J . RKEU PEDOMA . RAPBN e harus selaras dengan
1 N : N S 5 perencanaan
| —— T ! L2 bangunan nasional
RTR Pulau z 4 PEDOMA oz DIAC . -y pembang )
: <E: PEDO;\I/IA QE: : N ] | E >3 U 1 ! salah satunya antara
RTR KSN ! 8 — 8 i_ RENSTRA LB é) ' PEDOMA RENJA i E lain dengan  Surat
! (0 [ | — ! : Edaran Bersama (SEB)
| [a W [T K/L A 2 ! N K/L 1 1
| IS = gl S L.~ S ____J____4___ MdndenganMppn
I : ! : : ' '
| RPJPD PEDOMA |\ RPJMD  pyaparka | REKPD | pppoma | . o bpp
RTRW PROV . PROV PROV N | ~ PROV I\ !
e — ——PEDOMA | | —_— | PROV |
RTRKSP | S =3 v zg U | |
! | - RENJA | |
I 2| = RENSTRA | S % PEDOMA J : : _ _
1 25 8 | PD PROV ! E'é: = N PD PROV ! ! 2. Konsistensi
' % Ei ; - %" : : Apa yang direncanakan
: l ! ! i v | ' N = dibuat anggarannya dan
i RPJPD PEDOMA WRPJMD' DIJABARKA  RKPD PEDOMA ! _RAPBD ' < apa yang dianggarkan
' : : : : lah (ada) dasar
K/K K/K N ! K/K N K/K - te
RTRW —:> ;' —/—IDED OMA I : / DIAC i 4’ i E perencanaannya. Tidak
KAB/KOTA | \ i | u o | boleh lagi ada
| i ! .
RTRKSK ———RENSTRA | PEDOMA RENJA | pgogr"’:iml/ keg“"‘;‘""?{ yang
I PD K/K : TR PD K/K ; ada dalam dokumen
RDTR : E—— _— : APBD namun tidak ada

T TTTTTTTTTTTTTTTTTTmTmmmooommomoomome s dalam RKPD (dan juga
Ditjen Bina § Ditjen Bina ATA RUANG SEBAGAI ACUAN DALAM PERENCANAAN [ HARUS DIIMPLEMENTASIKAN sebaliknya).
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kedalam RKPD;

Arsitektur Dokumen

, bina_bangda

Perencanaan & Penganggaran

RP]PD dilaksanakan melalui RPJMD;
RPJMD dijabarkan kedalam Renstra PD dan diterjemahkan

Daerah

RPJMD menjadi dasar pencapaian kinerja daerah jangka

menengah yang dilaksanakan melalui Renstra PD;

Keberhasilan pencapaian visi & misi kepala daerah

ditentukan oleh keberhasilan pencapaian Renstra PD;

Seluruh program selama lima tahun seluruh Renstra
memedomani program prioritas dalam RPJMD;

RPJMD dilaksanakan melalui RKPD;

Renja PD menerjemahkan program prioritas (RKPD)

kedalam kegiatan prioritas;

RKPD sebagai dasar penyusunan RAPBD;

(hasil) RKPD dan Renja PD.
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PENGENDALIA

Realisasi (triwulan) DPA-PD menjadi dasar pengendalian

RPJPD

\J

Renstr

\ \

Renja ‘
PD

Rancangan
DPA-PD

4_ APBD
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Perencanaan & Penganggaran SASARAN e

Q 4 L )

Daerah ’ ) < )
| MPacT 90,2019 IMPACT

Q 4

Permasalahan Pokok Kepala a v N SUB p v N
DAERAH Daerah \ PROGRAM URUSAN PROGRAM

4 < 4

" OUTCOM " OUTCOM
E B

KEGIATA | @RaiAdken KEGIATA
1 N N \ A \ L N ) N
. | ( \
it [ OUTPUT } € [SOUTPUT}
Socng OUTPUT ~ OUTPUT
I L | f L ] ; !
Ka. Sie | Ka, Sie 2 AS

* Permasalahan dan akar masaleh mencerminkan problematikan layanan OPD “PRA
yang tecermin dari gop ginerja bidang dan seksi; RKA”

* Permasclahan pokok merupakan dempak yang ditimbulkan oleh adanya
permasalahon dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD v

PPA OUTPUT }-} PPA
€
—V
RKA-PD Rancangan “BELANJA” Rancangan
L ) APBD . APBD
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ARSITEKTUR
Zh.  KINERJA

(O e e e e e = === - - -
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RPJPD SASARAN POKOK CINERJA DAERAH
I (Pertumbuhan Ekonomi) J
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\——————————————————————————‘

SASARAN DAERAH

(Laju pertumbuhan ekonomi sektor pertanian)

DAERAH

- —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_—
/
TUJUAN DAERAH
| RPJMD (Pertumbuhan Ekonomi) ]
I F KINERJA KEPALA
|

’——————————— EINE I I I S S S S S S S ..

TUJUAN PERANGKAT DAERAH
RENSTRA (NTP)

SASARAN/
IMPACT

PERANGKA SASARAN PERANGKAT DAERAH KINERJA KEPALA

T DAERAH (Tingkat pendapatan petani) PERANGKAT DAERAH
(ESELON 11)

PROGRAM PROGRAM

(Produksi pertanian) (produksi Perkebunan) (ESELON )

——

KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN
(pengadaan (pelatihan (Penggunaan (Pembulkaan KINERJA KEPALA SEKSI

TG q teknologi tepat ELE (ESELON 1V)
bibit unggul) SDM petani) ) perkebunan)
L
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Apayang ingindiubah

*Produk/barang/jasa akhir yang
dihasilkan

Apavang di kerjakan
(barang) atau dilayani
(jasa)



¥ bina_bangda D Ditjen Bina

Pembangunan Daerah

TUJUAN DAERAH
P han Ek i q a9 o
(Pertumbuhan Ekonomi) Indikator Kinerja Utama

> J
SASARAN DAERAH }_.»‘ KINERJA KEPALA \ ( IKU ) Daerah
(Laju pertumbuhan ekonomi sektor pertanian) DAERAH

RPJMD

/
l
l
l
\

\___/

’———————————————————————————————————————~

TUJUAN PERANGKAT DAERAH

\

RENSTRA (NTP)

PERANGKA
T DAERAH SA(?I:;;I:{ILP;I;?I:}()}:?:: :é::::;;\ H pe'é';'\".fgf&f EPAAEL:AH ( IKU ) Peran g kat Daerah

(ESELON 11)

Indikator Kinerja Utama

PROGRAM PROGRAM " Perjanjian Kinerja
(Produksi pertanian) (produksi Perkebunan) KINERJA KEPALA BIDANG L Eselon M )

(ESELON 111)
4

KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN
‘ KINERJA KEPALA SEKSI \
(ESELON V)

Perjanjian Kinerja
Eselon IV

N I I IS S S S -,

Sub.

Sub. Sub. Sub.
\ KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN KEGIATAN
| | | | | | | | | | | | — L L L | | | | | | | | | | | | | | | | | | /
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Sebuah proses dimana
sesuatu informasi atau
pengetahuan
diteruskan secara
berurutan atau saling
menyambung

https://en.oxforddictionaries.com

DEFINISI CASCADING

Pergantian tahap-
tahap dalam suatu
proses, yang masing-
masing tahapnya
memicu atau
mengawali tahap
berikutnya

https://en.oxforddictionaries.com
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Balancescore card

(Niven, 2008).

Proses penurunan strategi atau penyusunan
scorecard di setiap jenjang organisasi mengacu pada
scorecard organisasi satu tingkat di atasnya.

Dalam proses cascading, setiap pegawai dan unit
organisasi berkesempatan untuk menunjukkan
bagaimana aktivitas keseharian mereka yang dapat
berkontribusi ke dalam pencapaian rencana strategi
organisasi.

tidak tumpang tindih
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Jika dibawa dalam konteks pemerintahan, maka pengertian ini menunjukkan bahwa cascading adalah
sebuah proses penjabaran dari Visi, Misi dan Program Kepala Daerah ke dalam tujuan, sasaran,
program, dan Kegiatan dengan menggunakan kerangka logis, menjadi lebih rinci, terbagi habis, dan
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METODE CASCADING

Adopsi Lingkup Komponen
Langsung Dipersempit Pembentuk

LEVEL
ATASAN
L

LEVEL
BAWAHAN
-

Langsung menurunkan Sasaran Memisahkan Sasaran Strategi atau

: 1 i Mempersempit lingkup sesuai IKU berdasarkan komponen
SAategl LRl Lt dengan bidang masing-masing. pembentuk pada masing-masing
atasan \ ot
— 3225 m
— et = H H
Ditjen Bina f Ditjen Bina =§§§EE = £33 3352
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ERANGKA LOGIS — ARSITEKTUR RENBANGDA
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Permendagi No 86/2017
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| ARSITEKTUR PERMENDAGRIBE/207  ARSITEKTUR PERWENDAGRIS0/2013

TN OUTCONETUMN [ | ULTNATECUTCONE TLOUAN TLJUAN
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\ Z | Shsia

NOMENKLATUR oan KODE M g ey || wmesm o
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PERUBAHAN CASCADING

JUAN
|

PROGRAN L ‘ RHBRAN

REGIATAN 8 KEGIATAN

!
SEIGT SRV e SUBCEATA  SIBABAMN SIBKEENMN  SUBCDUTM  SBNERUTAX
SBNEUTAN SAMGUTAN SBKESUTAY  SUBCCETN  SUBKEGATAN  SUBKEGATAN SUBTECUTAN  SUBNEGUTAN
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Dengan adanya Permendagri 90, maka lakukan cascading pada
kinerjanya, yang bisa didekatkan dengan indikatornya
Setelah itu baru dicarikan “rumah” program/keg/subkeg

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR

2 \NDIKATOR | INDIKATOR &8 INDIKATOR 8 INDIKATOR |8 INDIKATOR | INDIKATOR | INDIKATOR @ INDIKATOR

\ INDIKATOR INDIKATOR
INDIKATOR INDIKATOR

INDIKATOR
INDIKATOR

‘SUB SUB KEGIATAN / PROSES

INDIKATOR
INDIKATOR

INDIKATOR
INDIKATOR

INDIKATOR
INDIKATOR

INDIKATOR
INDIKATOR

INDIKATOR
INDIKATOR

Ditjen Bina f Ditjen Bina

Pembangunan Daerah Pembangunan Daerah

-
441



“ HASIL PENYESUAIAN CASCADING

Kondisinya yang terjadi akan ada nomenklatur
program/kegiatan/sub kegiatan yang akan mendukung 2
sasaran/lebih; dan dikerjakan oleh lebih dari 1 PD atau

INDIKATOR TUJUAN PD

HIKA IR SANARAN Pl IKATL ANAKAN Fi
JIKATL JIRATL JIKAT L JIKATL
ORI A IR0 A PRI \ DRNGRA

JIKA U DIKATUR JIRA T L UIKA T UK UIRA TUR JIKATUR JIKA T JIKATUR

1 L) i1 1] 110 1 L A1 L 314 il | [ 1]}

| il{ | I NKATIER | il JIKATUR i ! UIKA T UK | 1h
|‘l : ) :‘, A ! 2 : 4 REL \ 2l » '

| I | I I 1K | I JIKATUR | ! IRAT UK ) I

: 1 |‘: [ ] ' : ; "\ ; B :

"
"
L
¥

T
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&4 HASIL PENYESUAIAN CASCADING S

unit organisasi

INDIKATOR TUJUAN PD
INDIKATOR SASARAN 2

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR
PROGRAM A PROGRAM B PROGRAM A PROGRAM C

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDICATOR & INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR
KEGIATAN Al B8 KEGIATAN Al B KEGIATAN BI B KEGIATAN B2 | KEGIATAN AZ § KEGIATAN A3 @ KEGIATAN C1 @ KEGIATAN CZ

INDIKATOR
SUB KEGIATAN

INDIKATOR INDIKATOR
SUB KEGIATAN  SLIB KEGIATAN

BIDANG D

INDIKATOR
SUB KEBIATAN

(NDIKATOR
SUB KEGIATAN

INDIKATOR
SUB KEGIATAN

INDIKATOR INDIKATOR

INDIKATOR
SUB KEGIATAN

INDIKATOR
SUB KEGIATAN

INDIKATOR INDIKATOR
SUB KEGIATAN  SUB KEGIATAN

W Ditjen Binc
Pembangu Bmmﬁ A : hh

INDIKATOR
SUB KEGIATAN

INDIKATOR
SUB KEGIATAN

INDIKATOR INDIKATOR
SUB KEGIATAN ~ SUB KEGIATAN  SUB KEGIATAN  SUB KEGIATAN

BIDANG B BIDANG C
S I =ENHETEE E=
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